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ABSTRACT

Digital transformation has now influenced the interaction patterns of coastal commu-
nities in Parit Village, Tanjung Balai, Karimun. This study aims to analyze changes in tradi-
tional interactions among coastal communities due to the development of digital technology
and the use of social media. The method used in this study is a descriptive qualitative ap-
proach, with data collection techniques through observation, interviews, and documentation,
then analyzed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Before the
entry of the digital era, coastal communities lived in strong communal bonds with face-to-face
communication, mutual cooperation, and high social solidarity. With the presence of
smartphones, the internet, and social media, communication patterns have shifted to the digi-
tal space, so that direct interactions have begun to decrease. In addition, a technological gap
and changes in social identity have emerged among the younger generation of coastal com-
munities. On the other hand, digital technology is also used to preserve local culture. This
study concludes that digital transformation does not eliminate local traditions, but rather
forms new interaction patterns that combine traditional values and digital culture.

Keywords : Social Interaction, Social Media, Local Culture

ABSTRAK

Transformasi digital kini telah memengaruhi pola interaksi masyarakat pesisir di Desa
Parit Tanjung Balai Karimun. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan interaksi
tradisional masyarakat pesisir akibat perkembangan teknologi digital dan pengunaan media
sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan redukasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Sebelum masuknya era digital, masyarakat pesisir hidup dalam ikatan komunal yang kuat
dengan komunikasi tatap muka, gotong royong dan solidaritas sosial yang tinggi. Dengan
kehadiran smartporhn, internet, dan media sosial mengubah pola komunikasi ke ruang digital
sehingga interaksi langsung mulai berkurang. Selain itu, muncul kesenjangan teknologi dan
perubahan identitas sosial pada generasi muda pesisir. Di sisi lain, teknologi digital juga
dimanfaatkan untuk melestarikan budaya lokal. Dalam Penelitian ini menyimpulkan bahwa
transformasi digital tidak menghilangkan tradisi lokal, melainkan membentuk pola interaksi
baru yang menggabungkan nilai tradisional dan budaya digital.

Kata kunci: Interaksi Sosial, Media Sosial, Budaya Lokal

1. Pendahuluan ekonomi, Pendidikan, hingga sosial dan

Di era globalisasi saat ini, budaya. Teknologi kini sudah menjadi
perkembangan  teknologi  berlangsung bagian yang tidak terpisahkan dari
sangat cepat dan berdampak luas pada kehidupan sehari-hari masyarakat. Secara
berbagai aspek kehidupan, mulai dari umum. Kemajuan teknologi  dapat
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dipahami sebagai proses berkembangnya
ilmu  pengetahuan yang melahirkan
berbagai inovasi, baik berupa alat, sistem,
maupun metode baru yang bertujuan untuk
mempermudah aktivitas manusia. Hampir
semua ativitas mulai dari komunikasi,
belajar, hingga bekerja Kini tidak lepas dari
peran teknologi. Perkembangan ini juga
ditandai  dengan  semakin  majunya
teknologi informasi dan komunikasi yang
memungkinkan masyarakat memperoleh
informasi secara cepat tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu (putri et al., 2024).
Perkembangan teknologi
informasi ini melahirkan media sosial
sebagai sarana komunikasi yang membuat
teknologi semakin dekat dengan kehidupan
sehari-hari  masyarakat. Media sosial
merupakan salah satu wujud
perkembangan Teknologi Infomasi dan
Komunikasi (TIK) yang hadir dalam
bentuk aplikasi komunikasi berbasis
virtual. Menurut Kaplan & Haenlein
(2020) media sosial memiliki beberapa
karakteristik ~ seperti  sifatnya  yang
partisipatif dan terbuka yang
memungkinkan  pertukaran  informasi
secara real time. Media sosial memberikan
pengaruh yang luas terhadap kehidupan
masyarakat, bahkan sejumlah platfrom
telah mengubah cara individu dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan
menyediakan ruang bagi pengguna untuk
mengekspresikan diri serta menunjukkan
eksistensinya.  Putri et al. (2022)
menyatakan bahwa media sosial telah
mendorong terjadinya pergeseran pola
interaksi sosial masyarakat dari
komunikasi langsung menuju komunikasi
berbasis digital. Semakin berkembangnya
media sosial, kemudahan akses informasi
dan komunikasi yang serba instan secara
perlahan mengubah cara masyarakat
berinteraksi dan memperoleh pengetahuan.
Jika sebelumnya informasi sulit dijangkau
dan komunikasi membutuhkan waktu,
sekarang semuanya bisa dengan cepat dan
praktis. Perubahan ini tidak hanya
berpengaruh  pada pola  kehidupan

masyarakat perkotaan, tetapi juga mulai
memasuki wilayah pedesan, termasuk
Desa Parit Tanjung Balai Karimun

Secara geografis Desa Parit
terletak di Kecamatan Selat Gelam,
Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan
Riau, Yang Secara geografis juga
berdekatan dengan perbatasan  Selat
Melaka dengan jarak tempuh 45-60 Km.
Desa Parit pada awalnya memiliki
karakteristik ~ kehidupan yang relatif
homogen dengan pola interaksi sosial yang
didominasi oleh komunikasi langsung atau
tatap muka. Berbagai aktivitas seperti
penyampaian informasi gotong royong,
pertemuan adat, serta interaksi sehari-hari
antarwarga dilakukan secara konvensional
dalam ruang sosial yang nyata, sehingga
mencerminkan kuatnya kohesi sosial di
lingkungan masyarakat. Namun, seiring
dengan perkembangan teknologi, terjadi
perubahan yang cukup signifikan terhadap
pola interaksi tersebut. Masyarakat Desa
Parit kini cenderung mengalami penurunan
intensitas  interaksi  secara langsung,
terutama dalam hal penyampaian informasi
yang sebelumnya dilakukan melalui tatap
muka, tetapi Kini beralih ke pemanfaatan
teknologi digital. Kehadiran smartphone
sebagai media  komunikasi  utama
mendorong  masyarakat untuk lebih
memilih  menyebarkan informasi secara
daring dibandingkan melalui pertemuan
langsung. Jika dalam berbagai kegiatan
sehari-hari dilakukan dengan cara-cara
konvesional, kini masyarakat desa parit
mulai beralih menjadi masyarakat yang
lebih  modern. Pengenalan teknologi
digital, terutama dalam bentuk smartphone,
dan akses internet telah membawa
perubahan fundanmental dalam cara
masyarakat berinteraksi, berkomunikasi,
dan mengakses informasi. Perubahan ini
terlihat bahwa media sosial telah
menggeser sebagian interaksi langsung
menjadi interaksi virtual yang lebih cepat,
namun cenderung kurang mendalam
seperti sebelumnya. Dalam hal ini, Sasfira
& Salas (2024) menyatakan bahwa
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penggunaan media sosial yang berlebihan
dapat mengurangi kualitas interaksi tatap
muka serta melemahkan kedekatan
emosional antarindividu dalam kehidupan
sosial sehari-hari.

Dalam kondisi ini perubahan pola
interaksi sosial dapat mempengaruhi nilai-
nilai sosial, solidaritas , dan hubungan
antarindividu dalam masyarakat.
Perubahan cara berkomunikasi dari yang
awalnya lebih sering melalui tatap muka,
kini menjadi lebih sering melalui media
sosial. Dalam hal ini, Aritonang et al.
(2024) mengatakan bahwa penggunaan
media sosial yang tidak terkontrol bisa
menurunkan kualitas hubungan sosial,
bahkan hal tersebut juga memunculkn
kesenjangan antarindividu. Oleh karena
itu, perlu ada upaya yang lebih terarah
untuk mengantisipasi dampak yang terjadi.
Salah satunya melalui peningkatan literasi
digital masyarakat, supaya penggunaan
media sosial tidak sekadar intens, tetapi
juga lebih bijak, serta penguatan peran
keluarga dan lembaga sosial juga sangat
penting untuk mengawasi dan
mengarahkan penggunaan teknologi agar
tetap terkontrol.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tujuan memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai
fenomena sosial yang diteliti, khususnya
terkait pengaruh media sosial terhadap
interaksi masyarakat di Desa Parit Tanjung
Balai Karimun. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu mengungkap makna
di balik data yang bersifat kontekstual dan
dinamis, sehingga tidak dapat direduksi
hanya dalam bentuk angka (Sugiyono,
2019). Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menyajikan gambaran secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai kondisi serta
perubahan pola interaksi sosial masyarakat

Berdasarkan  uraian  tersebut,
terlihat bahwa perkembangan teknologi
media sosial membawa pengaruh besar
terhadap kehidupan masyarakat, khususnya
di Desa Parit Tanjung Balai Karimun.
Penelitian  ini  melihat lebih  jelas
bagaimana perubahan interaksi sosial yang
terjadi antara kondisi sebelum dan sesudah
hadirnya media sosial. Kondisi ini tidak
hanya melihat perubahan di permukaan,
tetapi juga melihat bagaimana pola
komunikasi itu bergeser dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat. Oleh sebab itu,
diperlukan suatu kajian yang secara khusus
menelaah bagaimana pengaruh media
sosial terhadap interaksi masyarakat Desa
Parit Tanjung Balai Karimun. Penelitian
ini menjadi penting dan relevan untuk
menemukan bukti empiris, khususnya
dalam kajian komunikasi sosial di era
digital. Penelitian ini juga diharapkan bisa
menjadi bahan pertimbangan yang relevan
bagi masyarakat maupun pihak-pihak yang
memiliki peran dalam pengambilan
kebijakan. Serta diharapkan penggunaan
media sosial dapat dikelola dengan baik
dan bijak, sehingga tidak merusak
hubungan sosial yang sudah ada.

sebagai dampak dari penggunaan media
sosial.

Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik  observasi, wawancara , dan
dokumentasi untuk memperoleh data yang
komprehensif dan saling melengkapi
(Sugiyono, 2019). Penentuan informan
dilakukan  dengan teknik  purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian, seperti
tingkat penggunaan media sosial dan
keterlibatan dalam aktivitas sosial. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan  secara  sistematis  guna
menghasilkan temuan yang terstruktur dan
bermakna. Untuk menjamin keabsahan
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data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber dan metode sehingga
hasil penelitian memiliki tingkat validitas
dan kredibilitas yang dapat
dipertanggungjawabkan  secara ilmiah
(Sugiyono, 2019).Berisi bagaimana data
dikumpulkan, sumber data dan cara
analisis data

3. Hasil dan Pembahasan

a. Interaksi tradisional dan gelombang
transformasi digital pada masyarakat
pesisir, Desa Parit Tanjung Balai
Karimun

Pada dasarnya masyarakat Desa Parit
merupakan salah satu masyarakat pesisir,
Yang merupakan kelompok sosial yang
sejak lama hidup berdampingan dengan
lingkungan laut serta menjunjung tinggi
nilai budaya lokal dalam kehidupan sehari-
hari. Sebelum teknologi digital
berkembang seperti saat ini, hubungan
sosial antarwarga lebih banyak
berlangsung melalui komunikasi langsung
atau tatap muka. Interaksi tersebut tampak
dalam berbagai aktivitas bersama, mulai
dari kegiatan melaut, memperbaiki perahu,
proses pelelangan ikan, hingga tradisi
gotong royong dan pelaksanaan kegiatan
adat. Kehidupan sosial masyarakat Desa
Parit pada masa itu sangat dipengaruhi
oleh hubungan interpersonal yang kuat dan
rasa kebersamaan yang tinggi. Hubungan
yang terjalin tidak hanya berlandaskan
kepentingan ekonomi semata, tetapi juga
dibangun melalui ikatan emosional dan
kekeluargaan yang erat antaranggota
masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat
Desa Parit, bentuk solidaritas ini terlihat
dari tingginya rasa keterikatan individu
terhadap komunitasnya. Interaksi sosial
tradisional menjadi bagian penting dalam
menjaga keseimbangan sosial karena
masyarakat ~ memiliki rasa  saling
membutuhkan dan saling mendukung
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penyampaian informasi pada masa tersebut
masih didominasi oleh komunikasi lisan.

Informasi mengenai kondisi cuaca, musim
penangkapan ikan, hingga persoalan sosial
di lingkungan sekitar biasanya
disampaikan secara langsung antarwarga.
Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
hadirnya era digital, kehidupan sosial
masyarakat pesisir sangat bergantung pada
relasi sosial tatap muka serta pengetahuan
lokal yang diwariskan secara turun-
temurun (Fitria et al., 2024).

Dari sisi lain, pola interaksi tradisional
masyarakat Desa Parit juga tercermin dari
kuatnya budaya gotong royong dan
musyawarah dalam berbagai kegiatan
sosial. Ketika ada keluarga nelayan yang
mengalami kesulitan, masyarakat sekitar
biasanya turut membantu, baik dalam
memperbaiki  alat tangkap = maupun
memenuhi kebutuhan tertentu. Begitu pula
dalam pelaksanaan ritual adat laut yang
umumnya dilakukan secara bersama-sama
dengan  melibatkan  seluruh  anggota
komunitas. Pola hubungan sosial yang
berkembang pada masyarakat pesisir
cenderung bersifat kolektif dan tidak
individualistis karena kehidupan mereka
sangat bergantung pada kerja sama
antarsesama. Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat pesisir memiliki beberapa
ruang sosial yang menjadi pusat interaksi,
seperti pelabuhan kecil, warung kopi
nelayan, balai desa, dan tempat pelelangan
ikan. Tempat-tempat tersebut bukan hanya
berfungsi sebagai lokasi aktivitas ekonomi,
tetapi juga menjadi ruang bertukar
informasi dan membangun hubungan
sosial antarwarga. Dari interaksi yang
berlangsung di ruang sosial tersebut,
terbentuk rasa kebersamaan dan identitas
kolektif  sebagai komunitas  pesisir.
Pengetahuan tentang cuaca, arus laut,
maupun teknik menangkap ikan umumnya
diperoleh melalui pengalaman langsung
dan diwariskan secara lisan dari generasi
ke generasi. Oleh karena itu, interaksi
tradisional masyarakat pesisir tidak hanya
memiliki fungsi komunikasi, tetapi juga
berperan dalam menjaga keberlanjutan
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budaya serta pengetahuan lokal masyarakat
(Rahayu et al., 2023).

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak et al. (2025) menjelaskan
bahwa, masyarakat nelayan tradisional
memiliki tingkat ketergantungan yang
cukup tinggi terhadap hubungan sosial
dalam  komunitasnya. Hal tersebut
disebabkan karena aktivitas ekonomi
maupun  kehidupan  sosial  mereka
dijalankan melalui sistem kerja sama
berbasis kekeluargaan. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa sebelum arus
transformasi digital masuk ke wilayah
pesisir, pola kehidupan masyarakat masih
didominasi oleh hubungan sosial yang erat,
homogen, serta dipenuhi nilai solidaritas
sosial yang kuat.

Namun pada saat ini, Perkembangan
globalisasi  yang disertai  kemajuan
teknologi  informasi  secara  bertahap
membawa  perubahan  besar  dalam
kehidupan masyarakat pesisir, tepatnya di
Desa Parit Tanjung Balai Karimun. Jika
sebelumnya pola  kehidupan  sosial
masyarakat lebih banyak dibangun melalui
interaksi langsung, kini teknologi digital
mulai mengambil peran penting dalam
aktivitas sehari-hari. Kehadiran
smartphone, internet, media sosial, dan
berbagai platform komunikasi digital
membuat masyarakat pesisir semakin
mudah terhubung dengan dunia luar.
Perubahan tersebut semakin terlihat sejak
pembangunan jaringan komunikasi mulai
menjangkau wilayah pesisir dan pedesaan.
Pada tahap awal, penggunaan teknologi
digital masih terbatas pada kelompok
tertentu, terutama generasi muda dan
masyarakat yang  memiliki  tingkat
pendidikan lebih baik. Namun, seiring
meningkatnya penggunaan telepon pintar
dan akses internet, teknologi digital
perlahan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat
pesisir (Reddy et al., 2022).

Dalam aktivitas ekonomi, nelayan mulai
memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung pekerjaan mereka. Telepon
genggam digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai cuaca, mengetahui
harga ikan di pasar, hingga berkomunikasi
dengan nelayan lain saat berada di laut.
Selain itu, media sosial seperti Facebook
dan WhatsApp juga dimanfaatkan sebagai
sarana memperluas jaringan komunikasi
sekaligus memasarkan hasil tangkapan
secara langsung kepada konsumen.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
teknologi digital tidak lagi sekadar alat
komunikasi, tetapi mulai memengaruhi
pola hubungan sosial dan aktivitas
ekonomi masyarakat pesisir secara lebih
luas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Raudah et al. (2025) menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial membantu
nelayan memperluas jangkauan pasar,
mengurangi  ketergantungan  terhadap
tengkulak, serta meningkatkan stabilitas
pendapatan melalui sistem pemasaran
digital.

Masuknya teknologi  digital  turut
mengubah  pola  hubungan  sosial
masyarakat yang sebelumnya sangat
bergantung pada komunikasi tatap muka.
Dahulu, masyarakat Desa Parit lebih
sering berinteraksi secara langsung di
ruang-ruang sosial tradisional, seperti balai
desa, pelabuhan kecil, atau warung kopi
nelayan. Akan tetapi, perkembangan media
digital menyebabkan sebagian komunikasi
kKini dilakukan melalui platform daring.
Kehadiran grup WhatsApp komunitas
nelayan, media sosial desa, dan berbagai
media  komunikasi digital mulai
menggantikan beberapa fungsi ruang sosial
konvensional. Kondisi tersebut terlihat
pada masyarakat pesisir yang mulai
mengalami perubahan gaya hidup akibat
penggunaan teknologi digital secara
intensif (Simanjuntak et al., 2025).

Perubahan ini paling terlihat pada
generasi muda masyarakat Desa Parit.
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Mereka cenderung lebih aktif
menggunakan media sosial dibandingkan
terlibat dalam aktivitas sosial tradisional,
seperti  musyawarah  kampung atau
kegiatan adat. Akibatnya, intensitas
hubungan sosial secara langsung mulai
menurun. Meskipun komunikasi menjadi
lebih cepat dan fleksibel, hubungan sosial
yang terbentuk sering kali tidak sedalam
interaksi tatap muka. Penelitian Astuti et
al. (2024) menjelaskan bahwa digitalisasi
di  kawasan pesisir perkotaan telah
mengubah pola komunikasi masyarakat
dari  yang sebelumnya konvensional
menjadi berbasis teknologi digital dengan
jangkauan yang lebih luas dan cepat. Hal
ini  menunjukkan bahwa transformasi
digital secara perlahan telah menggeser
struktur interaksi sosial masyarakat pesisir.

Walaupun teknologi digital
memberikan berbagali manfaat,
transformasi digital juga memunculkan
sejumlah  tantangan sosial baru di
lingkungan masyarakat pesisir. Salah satu
masalah yang cukup terlihat adalah
munculnya kesenjangan digital antara
kelompok masyarakat yang memiliki akses
teknologi dengan mereka yang terbatas
secara ekonomi maupun pendidikan. Tidak
semua masyarakat pesisir  memiliki
kemampuan literasi digital yang memadai
sehingga masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi
secara optimal. Selain itu, penggunaan
media sosial yang berlebihan berpotensi
mengurangi kohesi sosial dan melemahkan
budaya gotong royong yang selama ini
menjadi ciri khas masyarakat pesisir.
Interaksi virtual yang semakin dominan
dapat mendorong munculnya pola
hubungan yang lebih individualistis dan
pragmatis. Generasi muda juga cenderung
lebih  fokus pada aktivitas digital
dibandingkan keterlibatan dalam kegiatan
sosial komunitas. Jika kondisi ini terus
berlangsung tanpa penguatan nilai budaya
dan pendidikan sosial, maka keberlanjutan
tradisi lokal masyarakat pesisir dapat

terancam. Penelitian Kawung & Tulung
(2024) menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi digital mampu memengaruhi
pola perilaku sosial masyarakat, terutama
dalam cara berkomunikasi dan berinteraksi
sehari-hari. Oleh sebab itu, transformasi
digital tidak hanya perlu dipahami sebagai
perkembangan teknologi semata, tetapi
juga sebagai perubahan sosial dan budaya
yang membutuhkan kesiapan masyarakat
dalam menghadapinya.

b. Pergeseran pola interaksi dan identitas
masyarakat  pesisir, Desa Parit
Tanjung Balai Karimun

Perkembangan transformasi digital di
lingkungan masyarakat pesisir tidak hanya
berdampak pada kemajuan teknologi
komunikasi, tetapi juga membawa
perubahan terhadap pola interaksi sosial
serta identitas budaya masyarakat.
Kehadiran internet, media sosial, dan
berbagai teknologi komunikasi digital
secara perlahan membuat ruang sosial
masyarakat pesisir menjadi  semakin
terbuka terhadap pengaruh dari luar.
Sebelum teknologi digital berkembang
secara luas, hubungan sosial masyarakat
pesisir  umumnya dibangun  melalui
interaksi langsung yang berlangsung secara
intens dalam  kehidupan  sehari-hari.
Aktivitas sosial banyak terpusat di ruang-
ruang komunal seperti pelabuhan, pasar
ikan, balai desa, rumah warga, maupun
kegiatan adat yang melibatkan partisipasi
bersama masyarakat. Melalui ruang sosial
tersebut, masyarakat membangun
solidaritas, rasa kebersamaan, serta
hubungan emosional yang kuat
antarsesama warga. Tingginya intensitas
pertemuan langsung membuat masyarakat
pesisir memiliki keterikatan sosial yang
erat dan rasa kolektivitas yang tinggi.
Namun, perkembangan teknologi
komunikasi  mulai  mengubah  pola
hubungan sosial tersebut. Penelitian Astuti
et al. (2024) menjelaskan bahwa perubahan
teknologi komunikasi di wilayah pesisir
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telah mendorong pergeseran pola interaksi
masyarakat ~ dari  hubungan  sosial
tradisional menuju interaksi  berbasis
jaringan digital. Kondisi ini menunjukkan
bahwa transformasi digital tidak hanya
mengubah cara masyarakat berkomunikasi,
tetapi juga memengaruhi struktur dasar
hubungan sosial masyarakat pesisir yang
sebelumnya bersifat komunal.

Perubahan ruang interaksi sosial
semakin terlihat melalui penggunaan
media sosial dan aplikasi komunikasi
digital yang semakin dominan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat di Desa
Parit. Jika pada masa sebelumnya
masyarakat lebih sering berkumpul secara
langsung untuk membahas aktivitas
melaut, kondisi cuaca, ataupun persoalan
sosial desa, Kini sebagian besar komunikasi
mulai dilakukan melalui platform digital
seperti WhatsApp, Facebook, dan media
komunikasi daring lainnya. Ruang virtual
tersebut kemudian berkembang menjadi
sarana baru bagi masyarakat untuk
membangun  relasi  sosial,  bertukar
informasi, hingga melakukan aktivitas
ekonomi. Perubahan tersebut secara tidak
langsung menyebabkan redefinisi terhadap
ruang sosial masyarakat Desa Parit.
Interaksi sosial tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada kedekatan wilayah
geografis, tetapi mulai ditentukan oleh
keterhubungan melalui jaringan internet.
Akibatnya, hubungan sosial masyarakat
memang menjadi lebih luas karena dapat
menjangkau  banyak pihak di luar
komunitas lokal. Akan tetapi, di sisi lain,
intensitas  kedekatan emosional dalam
hubungan sosial cenderung mengalami
penurunan dibandingkan pola interaksi
tradisional yang berlangsung melalui tatap
muka secara langsung. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa digitalisasi telah
menciptakan bentuk ruang sosial baru yang
lebih modern dan fleksibel, tetapi sekaligus
berpotensi mengurangi kedalaman
hubungan  sosial dalam  komunitas
masyarakat pesisir (Simanjuntak et al.).

Transformasi digital yang berkembang
di wilayah pesisir, tepatnya di Desa Parit
Tanjung Balai Karimun tidak hanya
mengubah pola interaksi sosial
masyarakat, tetapi juga turut memengaruhi
pembentukan identitas sosial mereka. Pada
kehidupan masyarakat pesisir tradisional,
identitas sosial umumnya dibangun melalui
budaya lokal, aktivitas sebagai nelayan,
tradisi adat laut, serta hubungan
kekeluargaan yang erat. ldentitas tersebut
diwariskan dari generasi ke generasi dan
menjadi bagian penting dalam kehidupan
sosial masyarakat pesisir. Akan tetapi,
masuknya media digital dan arus
globalisasi secara perlahan membawa
pengaruh baru terhadap cara pandang, gaya
hidup, dan orientasi sosial masyarakat,
terutama pada generasi muda. Generasi
muda di kawasan pesisir saat ini cenderung
lebih dekat dengan budaya populer yang
mereka akses melalui media sosial
dibandingkan dengan tradisi lokal yang
diwariskan oleh generasi sebelumnya.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
media digital memiliki pengaruh yang
cukup besar dalam membentuk identitas
budaya baru di masyarakat pesisir.
Penelitian  Rusli & Mega (2023)
menjelaskan bahwa perkembangan media
digital mendorong generasi muda pesisir
untuk mengadopsi gaya hidup modern
yang diperoleh melalui arus informasi
global.  Akibatnya, identitas  sosial
masyarakat pesisir mengalami perubahan
karena masyarakat tidak lagi sepenuhnya
mendefinisikan  dirinya  berdasarkan
budaya lokal semata, tetapi juga melalui
identitas digital yang terbentuk dari
pengaruh media sosial dan globalisasi.
Dalam kondisi ini, teknologi digital dapat
dipahami sebagai agen perubahan budaya
yang mempercepat proses modernisasi
dalam kehidupan sosial masyarakat pesisir.

Di sisi lain, perkembangan transformasi
digital juga memunculkan persoalan
kesenjangan  digital di  lingkungan
masyarakat  pesisir.  Tidak  seluruh
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kelompok masyarakat memiliki akses dan
kemampuan yang sama dalam
menggunakan teknologi digital. Kelompok
usia. muda umumnya lebih mudah
beradaptasi dengan penggunaan internet
dan media sosial, sedangkan kelompok
usia lanjut cenderung masih
mempertahankan pola komunikasi
tradisional. Selain faktor usia, tingkat
pendidikan  dan  kondisi  ekonomi
masyarakat juga sangat memengaruhi
kemampuan mereka dalam mengakses
teknologi  digital. Menurut penelitian
Astuti et al. (2024), nelayan kecil dan
masyarakat pesisir dengan tingkat ekonomi
rendah masih  menghadapi  berbagai
keterbatasan, seperti akses internet yang
belum memadai, keterbatasan perangkat
digital, serta rendahnya kemampuan
literasi  teknologi.  Kondisi  tersebut
kemudian memunculkan  ketimpangan
sosial baru antara masyarakat yang mampu
memanfaatkan teknologi digital dengan
kelompok yang tertinggal secara digital.
Dampak kesenjangan ini tidak hanya
terlihat pada perbedaan akses informasi,
tetapi  juga  berpengaruh  terhadap
kesempatan ekonomi dan partisipasi sosial
masyarakat pesisir. Oleh sebab itu, apabila
tidak disertai pemerataan akses teknologi
dan pendidikan digital yang merata,
transformasi digital berpotensi
menciptakan bentuk eksklusi sosial baru
dalam kehidupan masyarakat pesisir.

Perubahan pola interaksi sosial yang
terjadi akibat perkembangan digitalisasi
turut memberikan pengaruh terhadap
keberlangsungan tradisi lokal masyarakat
pesisir Desa Parit Tanjung Balai Karimun.
Berbagai  tradisi yang  sebelumnya
dilaksanakan secara bersama-sama mulai
mengalami penurunan partisipasi,
khususnya dari kalangan generasi muda.
Aktivitas adat seperti ritual laut,
musyawarah kampung, gotong royong,
hingga pertemuan sosial masyarakat tidak
lagi dilakukan seintensif sebelumnya
karena sebagian masyarakat lebih banyak

menghabiskan waktu di ruang digital.
Kehadiran interaksi virtual secara perlahan
mendorong perubahan pola hubungan
sosial  masyarakat ~ menjadi lebih
individualistis dan mengurangi keterlibatan
dalam aktivitas sosial berbasis
komunitas.Penelitian Polnaya et al. (2023)
menjelaskan bahwa perkembangan
digitalisasi telah memengaruhi orientasi
budaya masyarakat pesisir. Generasi muda
cenderung lebih tertarik pada budaya
populer yang berkembang melalui media
digital dibandingkan tradisi lokal yang
diwariskan oleh generasi sebelumnya.
Kondisi  tersebut menyebabkan nilai
solidaritas sosial yang dahulu menjadi ciri
khas masyarakat pesisir mulai mengalami
pelemahan. Perubahan pola komunikasi
dan gaya hidup digital membuat hubungan
sosial masyarakat tidak lagi seerat ketika
interaksi lebih banyak dilakukan secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun  demikian, perkembangan
teknologi  digital tidak  sepenuhnya
menghilangkan keberadaan budaya lokal
masyarakat Desa  Parit.  Sebagian
masyarakat justru mulai memanfaatkan
media digital sebagai sarana untuk
mendokumentasikan sekaligus
memperkenalkan budaya pesisir kepada
masyarakat yang lebih luas. Tradisi adat
laut, kesenian daerah pesisir, hingga
kuliner lokal kini banyak dipromosikan
melalui media sosial sebagai bagian dari
identitas budaya digital masyarakat pesisir.
Fenomena ini  menunjukkan bahwa
teknologi digital tidak selalu menjadi
ancaman bagi budaya lokal, tetapi juga
dapat dimanfaatkan sebagai media baru
untuk pelestarian budaya. Pada
kenyataannya, beberapa tradisi masyarakat
pesisir masih mampu bertahan karena
memiliki nilai simbolik dan fungsi sosial
yang kuat dalam kehidupan komunitas.
Ritual adat laut, misalnya, tetap
dipertahankan karena dianggap sebagai
bagian penting dari identitas budaya
masyarakat sekaligus bentuk
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penghormatan terhadap alam dan laut.
Amanatin et al. (2024) menyatakan bahwa
tradisi lokal masyarakat pesisir saat ini
sedang mengalami proses negosiasi budaya
dengan perkembangan teknologi digital.
Artinya,  tradisi  tidak  sepenuhnya
ditinggalkan, tetapi mengalami
penyesuaian dalam cara pelaksanaan
maupun  penyebarannya.  Saat ini,
pelaksanaan berbagai tradisi lokal sering
dipublikasikan ~ melalui media sosial
sehingga dapat dikenal oleh masyarakat
yang lebih luas. Kehadiran konten digital
mengenai budaya pesisir secara tidak
langsung juga membantu generasi muda
mengenal kembali tradisi lokal yang
sebelumnya mulai ditinggalkan. Dengan
demikian, perkembangan teknologi digital
tidak sepenuhnya menggantikan budaya
masyarakat pesisir, melainkan mendorong
terjadinya proses adaptasi budaya agar
tetap dapat bertahan di  tengah
perkembangan teknologi modern.

Oleh  sebab  itu, perkembangan
transformasi digital telah melahirkan pola
interaksi sosial baru dalam kehidupan
masyarakat pesisir. Jika pada masa
sebelumnya hubungan sosial lebih banyak
dibangun melalui kedekatan wilayah dan
komunikasi tatap muka, kini masyarakat
pesisir mulai membangun relasi sosial
melalui perpaduan antara ruang fisik dan
ruang virtual. Kehadiran media digital
membuat interaksi sosial tidak lagi terbatas
pada pertemuan langsung, tetapi juga
berlangsung melalui berbagai platform

4. Simpulan dan Saran

Perkembangan transformasi  digital
telah memberikan pengaruh yang cukup
besar terhadap perubahan pola interaksi
sosial masyarakat pesisir di Desa Parit
Tanjung Balai  Karimun.  Sebelum
teknologi digital berkembang seperti saat
ini, kehidupan masyarakat lebih banyak
dibangun melalui komunikasi secara
langsung, hubungan kekeluargaan yang
kuat, serta tingginya semangat gotong

komunikasi daring yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian Noor et
al. (2023) menjelaskan bahwa masyarakat
pesisir modern saat ini mengalami proses
hibridisasi budaya, yaitu perpaduan antara
budaya tradisional dengan budaya digital.
Proses tersebut terlihat dari cara
masyarakat tetap mempertahankan nilai-
nilai lokal, tetapi pada saat yang sama
mulai mengadaptasi teknologi digital
dalam berbagai aktivitas sosial. Kondisi ini
menciptakan bentuk kehidupan sosial baru
yang lebih terbuka terhadap arus informasi
global, meskipun di sisi lain masyarakat
juga  menghadapi  tantangan  dalam
mempertahankan solidaritas sosial dan
identitas budaya lokal yang telah lama
berkembang di lingkungan pesisir.

Dalam konteks ini, masyarakat pesisir
di Desa Parit Tanjung Balai Karimun tidak
sepenuhnya meninggalkan tradisi yang
diwariskan oleh generasi sebelumnya.
Sebaliknya, mereka mulai
mengombinasikan nilai-nilai tradisional
dengan pola komunikasi modern yang
berkembang melalui teknologi digital.
Perpaduan tersebut tampak dalam aktivitas
ekonomi,  sosial, maupun  budaya
masyarakat pesisir yang Kkini banyak
memanfaatkan media digital tanpa
sepenuhnya menghilangkan unsur budaya
lokal. Kehidupan sosial masyarakat pesisir
saat ini menunjukkan adanya bentuk
budaya hibrid, yaitu budaya yang lahir dari
proses pertemuan antara tradisi lokal dan
perkembangan teknologi modern.

royong dan solidaritas sosial
antarmasyarakat. Berbagai aktivitas sosial
seperti  melaut, musyawarah kampung,
kegiatan adat, hingga Kkegiatan sosial
lainnya dilakukan melalui interaksi tatap
muka yang secara tidak langsung
mempererat hubungan sosial masyarakat
pesisir. Akan tetapi, hadirnya smartphone,
internet, dan media sosial secara perlahan
mulai  mengubah  pola  komunikasi
masyarakat menjadi  lebih  berbasis
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teknologi digital. Kehadiran media sosial
memang memberikan kemudahan dalam
memperoleh  informasi, memperluas
hubungan komunikasi, dan membantu
aktivitas ekonomi masyarakat nelayan.
Namun di sisi lain, perkembangan tersebut
juga berdampak pada berkurangnya
intensitas  interaksi  secara langsung,
munculnya kesenjangan digital, serta
perubahan identitas sosial terutama pada
kalangan generasi muda masyarakat
pesisir.

Hasil penelitian ini  memperlihatkan
bahwa perkembangan transformasi digital
tidak sepenuhnya menghilangkan budaya
dan tradisi lokal masyarakat pesisir.
Sebaliknya, masyarakat mulai membentuk
pola interaksi sosial baru yang merupakan
perpaduan antara budaya tradisional
dengan  budaya digital.  Sebagian
masyarakat memanfaatkan media sosial
sebagai sarana untuk memperkenalkan
budaya pesisir, mendokumentasikan tradisi
lokal, sekaligus memperluas peluang
ekonomi masyarakat nelayan. Dengan
demikian, perkembangan teknologi digital
telah  melahirkan  kehidupan  sosial
masyarakat yang lebih modern, tetapi tetap
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal
yang  masih  dipertahankan  dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini,
masyarakat Desa Parit Tanjung Balai
Karimun diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi digital secara
lebih bijaksana agar penggunaan media
sosial tidak mengurangi kualitas hubungan
sosial antarmasyarakat. Nilai gotong
royong, musyawarah, dan partisipasi dalam
kegiatan sosial perlu terus dijaga sebagai
bagian penting dari identitas masyarakat
pesisir. Selain itu, pemerintah desa dan
berbagai lembaga terkait diharapkan dapat
meningkatkan program literasi digital bagi
masyarakat  pesisir, khususnya bagi
kelompok usia lanjut dan masyarakat yang
masih  memiliki  keterbatasan  akses
teknologi, sehingga kesenjangan digital
dapat diminimalkan. Bagi generasi muda,

media sosial sebaiknya tidak hanya
digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi
juga dimanfaatkan untuk menjaga budaya
lokal, memperkenalkan tradisi pesisir, serta
mendukung  pengembangan  ekonomi
masyarakat melalui penggunaan teknologi
digital yang lebih positif dan bermanfaat.

Berisi simpulan dan saran. Simpulan
memuat  jawaban atas  pertanyaan
penelitian. Saran-saran mengacu pada hasil
penelitian dan berupa tindakan praktis,
sebutkan untuk siapa dan untuk apa saran
ditujukan. Ditulis dalam bentuk essay,
bukan dalam bentuk numerikal.
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